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ABSTRAK

Nama : Kiki Pratiwi
Jurusan : Bimbingan Konseling Islam
Judul : Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam

Mengatasi Stres Kerja Karyawan di PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru

Stres kerja terjadi karena adanya hubungan interaksi dan komunikasi antara
karyawan dan lingkungannya. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) merupakan salah satu pendekatan dalam bimbingan konseling untuk
mengubah keyakinan irasional (tidak logis) menjadi keyakinan yang rasional
(logis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam mengatasi stres
kerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru, kemudian penelitian
ini berfokus kepada teknik-teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
yang digunakan dalam mengatasi stres kerja karyawan. Penelitian ini merupakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data yang telah terkumpul
disusun dan diklarifikasi sehingga dapat menjawab rumusan masalah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknik-teknik yang digunakan dalam pendekatan
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat mengatasi stres Kerja
karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. yaitu teknik-teknik
kognitif: tahap pengajaran, tahap persuasif, tahap konfrontasi, tahap pemberian
tugas. Kemudian teknik-teknik emotif: teknik assertive training, teknik
sosiodrama, teknik self modelling. Dan yang terakhir teknik-teknik behavioristik:
teknik reinforcement, teknik social modelling, teknik live models.

Kata Kunci : Rational Emotive Therapy, Rational Emotive Behavior Therapy,
Stres Kerja



ABSTRACT

Name : Kiki Pratiwi
Department : Islamic Counseling Guidance
Title : Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Approach in

Overcoming Employee Work Stress at PT. Nusantara
Plantation V Pekanbaru

Work stress occurs due to the existence of a relationship of interaction and
communication between the employee and his environment. The Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) approach is one of the approaches in
counseling guidance to transform irrational (illogical) beliefs into rational beliefs
(logical). This study aims to find out and describe the Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) approach in overcoming the work stress of employees at PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, then this research focused on Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) techniques used in overcoming employee
work stress. This research is a qualitative research method with data collection
techniques, namely observation, interviews and documentation. The data analysis
used in this study is descriptive qualitative where the collected data is compiled
and clarified so that it can answer the formulation of the problem. The results
showed that the techniques used in the Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) approach can overcome the work stress of employees at PT. Nusantara
Plantation V Pekanbaru. i.e. cognitive techniques: teaching stage, persuasive
stage, confrontation stage, tasking stage. Then emotive techniques: assertive
training techniques, sociodrama techniques, self-modelling techniques. And
finally behavioristic techniques: reinforcement techniques, social modelling
techniques, live models techniques.

Keywords : Rational Emotive Therapy, Rational Emotive Behavior Therapy,
Work Stress
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Stres merupakan fenomena psikofisik yang manusiawi dan sering terjadi.
Yang artinya stres itu berhubungan erat dengan diri setiap individu dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Stres dialami oleh setiap individu yang tidak
mengenal jenis kelamin, usia, kedudukan, jabatan, atau status sosial-ekonomi.
Stres bisa juga dialami oleh anak-anak, remaja, atau dewasa, masyarakat biasa,
pengusaha atau karyawan, serta pria maupun wanita.*

Bagi setiap individu, pekerjaan merupakan hal yang penting sebagai
sumber penghasilan untuk mempertahankan hidup. Individu yang tidak memiliki
pekerjaan yang jelas akan mengalami stres, apalagi jika ia memiliki tanggungan
yang menggantungkan nasib kepadanya. Tetapi individu yang memiliki pekerjaan
juga tidak akan terlepas dari stres. Stres terjadi akibat ketidakseimbangan antara
tuntutan sumber daya yang dimiliki individu. Semakin tinggi kesenjangan yang
terjadi semakin tinggi juga stres yang dialami individu. Stres merupakan reaksi
negatif dari orang-orang yang mengalami tekanan berlebih yang dibebankan
kepada mereka akibat tuntutan, hambatan, atau peluang yang terlampau banyak.?

Stres adalah kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
pikiran, dan kondisi fisik individu. Apabila stres ini terlalu besar maka dapat
mengancam kemampuan individu dalam menghadapi lingkungan. Dalam
kehidupan sehari-hari stres dapat diartikan sebagai sesuatu yang membuat Kita
mengalami tekanan mental atau beban dalam kehidupan dan suatu kekuatan
mendesak yang mengganggu keseimbangan karena masalah atau tuntutan
penyesuaian diri.* Akibatnya, ada konsekuensi yang konstruktif maupun destruktif
bagi perusahaan maupun karyawan yang dapat mempengaruhi penurunan atau

peningkatan usaha dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang.

! Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), him. 183

2 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen Edisi Kesepuluh, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2010), him 16

® Laura A. King, Psikologi Umum, (Jakarta: Lirboyo Press, 2010), him. 97



Lingkungan pekerjaan berpotensi sebagai stressor kerja. Stressor kerja merupakan
segala kondisi pekerjaan yang dipersepsikan karyawan sebagai suatu tuntutan dan
dapat menimbulkan stres kerja.*

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir,
dan kondisi seorang karyawan. Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang
dialami oleh karyawan dalam menghadapi pekerjaan.” Menurut Beehr and
Newman mendefinisikan mengenai stres kerja sebagai kondisi yang muncul dari
interaksi individu dengan pekerjaannya serta dikarakteristikkan oleh individu
sebagai perubahan yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal.®
Dapat dikatakan bahwa stres kerja adalah umpan balik atas diri karyawan secara
fisiologis maupun psikologis terhadap keinginan atau permintaan organisasi. Stres
kerja juga merupakan faktor-faktor yang dapat memberi tekanan terhadap
produktivitas dan lingkungan kerja serta dapat menganggu kinerja karyawan.

Dalam kapasitasnya sebagai karyawan, manusia memiliki keterbatasan
antara lain mengalami kelelahan dan terbatasnya tenaga. Apabila dihadapkan pada
pekerjaan yang berat serta tuntutan kerja yang tinggi dari perusahaan, karyawan
sering mengalami kecemasan, kejenuhan, dan stres. Terutama jika ia tidak mampu
beradaptasi dengan kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di dalam
maupun di luar dirinya.’

Menjalani kehidupan di perusahaan dengan bidang industri tidak jarang
para karyawan akan mengalami masalah-masalah di dalam perusahaan, baik
masalah dengan faktor internal maupun eksternal. Tuntutan pekerjaan yang
semakin tinggi membuat karyawan agar dapat bekerja secara cepat. Stres kerja
digambarkan sebagai perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami

karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Sebagai hasilnya, pada diri para

* Minto Waluyo, Psikologi Teknik Industri, (Yogyakarta: Graha limu, 2009), him 161

> Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.155

® Fred Luthans, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Andi, 2006), him. 441

" Rosleny Marliani, Psikologi Industri & Organisasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),
him. 259



karyawan berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu
pelaksanaan pekerjaannya.®

Islam mengenal stres sebagai bentuk cobaan yang diberikan Allah untuk
menguatkan iman hamba-Nya. Dalam Al-qur’an surah Al-Bagarah ayat 155,
AHah SWT berfirman :
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Artinya: “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”.’

Maka dari itu kebutuhan akan konseling semakin meningkat akibat
semakin beragamnya masalah yang dihadapi karyawan. Bila masalah-masalah ini
timbul, para karyawan dapat mengambil manfaat dari pemahaman dan bantuan
dari konseling yang dapat dilakukan. Penanganan yang digunakan untuk
mengatasi stres kerja karyawan berupa layanan konseling dengan menggunakan
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Rational Emotive
Behavior Therapy memandang bahwa perilaku manusia adalah hasil dari proses
berpikir atas suatu keadaan dan reaksi emosi sehat dan tidak sehat tergantung pada
bagaimana individu menginterpretasikan suatu keadaan tersebut. Sementara
prosedur tercapainya proses kedisiplinan ialah bagaimana individu mengendalikan
dan mengontrol mobilitas pikiran, emosi, dan perilaku dari hasrat atas kondisi
eksternal dan internal yang dapat menggagalkan tujuan.*®

Rational Emotive Behavior Therapy merupakan pendekatan yang sifatnya
direktif yakni pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk memahami
input kognitif yang menyebabkan gangguan emosional, mencoba mengubah

pikiran konseli agar membiarkan pikiran irasionalnya atau mengantisipasi manfaat

8 Antonius Rino Vanchapo, Beban Kerja dan Stres Kerja, (Pasuruan, Jawa Timur : Qiara
Media,CV), him. 37

% Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : Al-Halim, 2013),
him. 23-24

1 Denise T.D. de Ridder, John B.F. de Wit, Self-regulation in Health Behavior,
(England: John Wiley & Sons, 2006), him. 3



atau konsekuensi dari tingkah laku.** Menurut Ellis, rasionalitas individu
bergantung pada penilaian individu yang didasarkan pada keinginan atas
pilihannya atau berdasarkan emosi dan perasaannya. Pendekatan ini menjelaskan
bahwa pada dasarnya manusia tercipta sudah memiliki sifat lahiriah yaitu
memenuhi keinginan-keinginan, tuntutan-tuntutan, hasrat-hasrat, dan kebutuhan-
kebutuhan dalam hidupnya. Jika sesuatu keinginan tidak tercapai maka manusia
akan menyalahkan dirinya sendiri atau orang lain.'? Pendekatan Rational Emotive
Behavior Therapy dikenalkan oleh Ellis dengan alasan karena tingkah laku sangat
berkaitan dengan emosi dan perasaan.

Bahkan di dalam Al-qur’an Allah SWT memerintahkan agar manusia bisa
mengendalikan emosi, salah satu firman Allah dalam Al-qur’an surah Ali-Imran
ayat 134 :
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Artinya : “(yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan

(kesalahan)orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat

kebaikan”.*®

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba untuk meneliti
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) kepada karyawan yang
mengalami stres kerja di PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. Perusahaan
tersebut adalah perusahaan yang cukup besar yang berlokasi di JI. Rambutan No.
43, Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai. PT Perkebunan Nusantara V
merupakan perusahaan BUMN yang sangat berpengaruh di Indonesia dan
mempunyai banyak karyawan. Banyak karyawan yang mempunyai masalah

seperti kurangnya motivasi dan kedisiplinan dalam bekerja, beban dalam

1 Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011),
him. 202

2 M. Andi Setiawan, Pendekatan-Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi),
(Yogyakarta: Deepublish, CV Budi Utama, 2018), him. 158

1% Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan Special for Woman, (Bandung : PT
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), him. 67



pekerjaan maupun stres kerja. Sehingga membuat tingkat kinerja karyawan
semakin menurun. Penulis tertarik untuk mengetahui lebih mendalam mengenai
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy Dalam Mengatasi Stres
Kerja Karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. Maka untuk itu

penulis mencoba mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian ilmiah.

1.2° Penegasan Istilah
Maka dari itu penulis akan menegaskan sarana penegasan istilah didalam
judul yang peneliti angkat agar tidak ada kesalahpahaman pembaca. Judul
penelitian ialah “Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy Dalam
Mengatasi Stres Kerja Karyawan Di PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru”.
1.2.1 Pendekatan
Pendekatan merupakan usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode untuk mencapai
pengertian tentang masalah penelitian. Arti pendekatan adalah proses,
cara, perbuatan mendekati.**
1.2.2 Rational Emotive Behavior Therapy
Rational Emotive Behavior Therapy merupakan salah satu psikoterapi
yang dapat diberikan pada klien yang mudah merasakan kecemasan
dengan tujuan umumnya adalah untuk mengurangi keyakinan irasional dan
menguatkan keyakinan yang rasional yang dapat efektif pada dirinya
maupun terhadap orang lain melalui pembelajaran dan latihan kogpnitif,
emosi dan perilaku.™
1.2.3 Stres Kerja
Stres kerja adalah suatu keadaan emosional yang timbul karena adanya
ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan individu untuk

mengatasi stres kerja yang dihadapinya. Stres merupakan kondisi dinamis

% Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT KAWAH Media, 2017),
him. 208

% Lingga Kusuma Wardani dan Dhita Kurnia Sari, “Analisa Kemampuan Mengontrol
Marah Ditinjau Dari Penerapan REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) Pada Klien
Skizofrenia di UPT Bina Laras Kras Kediri,” STRADA Jurnal Ilimiah Kesehatan, Vol. 7, No 2
(November 2018): 59



dimana seorang individu dihadapkan dengan kesempatan, keterbatasan,
atau tuntutan sesuai dengan harapan dan hasil yang ingin dicapai dalam
kondisi penting dan tidak menentu.*®

1.2.4 Karyawan
Karyawan adalah seorang yang bekerja disuatu lembaga seperti
perusahaan, instansi, organisasi dan sebagainya yang akan mendapatkan
balas jasa berupa gaji atau upah.*’

1.2.5 PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kantor Pusat Pekanbaru
PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kantor Pusat Pekanbaru adalah
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengurusi semua aspek tentang
perkebunan yang mencakup Provinsi Riau. Beralamat di JI. Rambutan No.
43 (0761) 66565 Pekanbaru.'®

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy Dalam
Mengatasi Stres Kerja Karyawan di PT. Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan rational
emotive behavior therapy dalam mengatasi stres kerja karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.

15 Kegunaan Penelitian

151 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada
jurusan Bimbingan Konseling Islam.

1.5.2 Hasil penelitian dapat dipakai sebagai bahan masukan terutama bagi

penulis.

16 Antonius Rino Vanchapo. Beban Kerja dan Stres Kerja.(Pasuruan, Jawa Timur :
Qiara Media, CV), him 35

7 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 67

'8 Web.id.PT Perkebunan Nusantara (Persero) pekanbaru. Diakses pada hari Rabu, 10
Agustus pukul 08:45



1.5.3 Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai

sumber informasi maupun referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu

menyusun sistematika penulisan sehingga memudahkan dalam memahami.

Adapun sistematika penulisan tersebut adalah :

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV :

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisikan kajian terdahulu, landasan teori, konsep
operasional, dan kerangka pemikiran.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, dan
teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang gambaran lokasi penelitian PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dari pembahasan bentuk
pendekatan rational emotive behavior therapy (rebt) dalam
mengatasi stres kerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru.

PENUTUP

Bab ini akan menyajikan secara singkat kesimpulan yang diperoleh
dari pembahasan dan juga memuat saran-saran bagi pihak yang

berkepentingan untuk penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1,  Kajian Terdahulu

Ditinjau dari judul yang diangkat oleh peneliti, peneliti mencoba menggali
informasi dari penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan pertimbangan,
acuan atau pendukung bagi peneliti untuk membandingkan masalah-masalah yang
diteliti baik dari metode dan objek yang diteliti. Kajian peneliti yang relevan
digunakan peneliti yaitu :

1. Yuni Indah Pratiwi, jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan (FTK), Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh dengan judul skripsi Penerapan Rational Emotive Behavior
Therapy Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa di SMA Negeri 1
Darul Imarah Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah penerapan rational emotive behavior therapy dapat mengurangi
kejenuhan belajar siswa di SMA Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar.*

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian.”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuni Indah Pratiwi
dapat ditemukan perbedaan dan persamaannya dengan peneliti. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian diatas menggunakan
metode kuantitatif dan meneliti tentang cara mengurangi kejenuhan belajar
siswa yang dilakukan di sekolah. Sedangkan peneliti menggunakan
metode kualitatif dan meneliti tentang cara mengatasi stres kerja karyawan

yang dilakukan di perusahaan. Letak persamaannya ialah sama-sama

¥ yuni Indah Pratiwi, Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Mengurangi
Kejenuhan Belajar Siswa SMA Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar, Skripsi Jurusan Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh (2021)

2% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, cv, 2016), him. 14



menggunakan teknik konseling rational emotive behavior therapy dalam
penelitian.

2. Nurbaiti, jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan
judul skripsi Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy Dalam
Mengatasi Stres Pada Karyawan PT. Polychem Indonesia Thk. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan rational emotive
behavior therapy dalam mengatasi stres kerja pada karyawan PT.
Polychem Indonesia Thk.**

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif yang menggambarkan dan menguraikan secara faktual
apa yang dilihat dan ditemukan dari objek penelitian ini. Teknik
pengumpulan datanya adalah dengan observasi, wawancara, dan daftar cek
masalah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti dapat
ditemukan perbedaan dan persamaannya dengan peneliti. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian diatas menggunakan
penerapan rational emotive behavior therapy yaitu suatu perbuatan
mempraktikkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu juga untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh sekelompok
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Sedangkan
peneliti menggunakan upaya pendekatan rational emotive behavior
therapy yaitu usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan
hubungan dengan orang yang diteliti, metode untuk mencapai pengertian
tentang masalah penelitian. Perbedaan dalam penelitian selanjutnya adalah
tempat penelitian, penelitian diatas dilaksanakan di PT. Polychem
Indonesia Tbk sedangkan peneliti di PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru. Letak persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama

menggunakan metode penelitian kualitatif.

2! Nurbaiti, Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy Dalam Mengatasi Stres Pada
Karyawan PT. Polychem Indonesia Tbk, Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten (2019)
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3. Arina Rijki Aulia, jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul skripsi Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) Dalam Mengatasi Problem Penyesuaian Diri Siwa (Studi Kasus
Pada Satu Siswa di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-tahap konseling
rational emotive behavior therapy (rebt) dalam mengatasi problem
penyesuaian diri satu siswa kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.?

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan studi kasus
(case study). Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru bimbingan dan
konseling, wali kelas VII dan 1 siswa yang memiliki problem dalam
penyesuaian diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arina Rijki Aulia
dapat ditemukan perbedaan dan persamaannya dengan peneliti. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian diatas meneliti tentang
cara mengatasi problem penyesuaian diri siswa sedangkan peneliti
mengenai tentang cara mengatasi stres kerja karyawan. Letak persamaan
dalam penelitian ini ialah sama-sama menggunakan teknik konseling
rational emotive behavior therapy dan menggunakan metode penelitian
kualitatif.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
1. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah
pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan
antara perasaan, tingkah laku, dan pikiran. Pendekatan ini
dikembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan. Pandangan
dasar pada pendekatan ini tentang manusia adalah individu yang

2 Arini Rijki Aulia, Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam
Mengatasi Problem Penyesuaian Diri Siswa (Studi Kasus pada Satu Siswa di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta, 2019)
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memiliki tendensi untuk berpikir irasional yang salah satunya
didapatkan melalui belajar sosial. Individu juga memiliki kapasitas
untuk belajar kembali dalam berpikir rasional. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengajak individu mengubah pikiran-pikiran
irasionalnya ke pikiran yang rasional.?

Pada awalnya teori ini disebut Rational Therapy (RT),
kemudian Albert Ellis mengubahnya menjadi Rational Emotive
Therapy (RET). Pada tahun 1993, dalam Newsletter yang dikeluarkan
oleh the Institute for Rational Emotive Therapy, Ellis mengumumkan
bahwa ia mengganti nama Rational Emotive Therapy menjadi Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT). Menurut Ellis, rasionalitas
individu bergantung pada penilaian individu berdasarkan keinginan
atau pilihannya dan berdasarkan emosi dan perasaannya. Ellis
memperkenalkan kata Behavior (tingkah laku) pada teori Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan alasan bahwa tingkah laku
sangat terkait dengan emosi dan perasaan.?*

Pengertian rational emotive diperkenalkan pertama kalinya oleh
seorang klinisi yang bernama Albert Ellis pada tahun 1995. Pada
awalnya Ellis merupakan seorang psikoanalisis, akan tetapi ia
merasakan bahwa psikoanalisis tidak efisien.?® Diketahui bahwa aliran
ini dilatarbelakangi oleh filsafat eksistensialisme yang berusaha
memahami manusia sebagaimana adanya. Manusia adalah subjek yang
sadar akan dirinya dan sadar akan objek-objek yang dihadapinya.
Manusia adalah makhluk berbuat untuk berkembang dan merupakan
individu dalam satu kesatuan yang berarti manusia bebas, berpikir,
bernafsu, dan berkehendak.?

23 Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2016),
him.201

24 Sri Hartati dan Imas Kania Rahman, “Konsep Pendekatan Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) Berbasis Islam Untuk Membangun Perilaku Etis Siswa,” Genta Mulia, Vol. VIII
No. 2, (Juli 2017) : 13-26

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 175

*6 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alabeta, 2014),
him. 75
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Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah sebuah
aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan
dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun berpikir
irasional yang jahat. Menurut George & Cristiani yang dikutip oleh
Hartono & Boy Soedarmadji menyatakan bahwa pendekatan Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) ini menekankan pada proses
berpikir konseli yang dihubungkan dengan perilaku serta kesulitan
psikologis dan emosional. Pendekatan ini lebih diorientasikan pada
kognisi, perilaku dan aksi yang lebih mengutamakan berpikir, menilali,
menentukan, menganalisis dan melakukan sesuatu. Pendekatan ini juga
memiliki suatu permasalahan seseorang bukan disebabkan oleh
lingkungan dan perasaannya, tetapi lebih pada sistem keyakinan,
bagaimana dia menilai dan bagaimana menginterpretasikan apa yang
terjadi padanya. Dapat disimpulkan bahwa jika emosi terganggu, maka
pikiran juga akan terganggu sehingga muncul pemikiran yang
irasional .’

Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
konselor menggunakan berbagai teknik yang bersifat kognitif, emotif
dan behavioral yang disesuaikan dengan kondisi konseli, sebagai
berikut :

a. Teknik-teknik Kognitif

Teknik kognitif membantu karyawan berpikir mengenai
pemikirannya dengan cara yang lebih konstruktif. Tugas konselor
adalah mengubah cara berpikir irasional karyawan menjadi lebih
rasional. Ketika karyawan mengalami stres, konselor menggunakan
teknik kognitif yang berfokus pada restrukturisasi kognitif dan di
dasarkan pada pandangan bahwa stres kerap kali muncul dari cara
berpikir yang salah atau irasional. Kemudian karyawan menyadari

bahwa pemikiran itu keliru atau irasional dan menemukan

*" Hartono & Boy Soedarmadiji, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 131
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insightnya, konselor akan memberikan support dan meyakinkan

bahwa pemikiran itu sudah benar.

Teknik kognitif adalah teknik yang digunakan untuk

mengubah cara berpikir individu. Sukardi menerangkan ada empat
(4) tahap dalam teknik-teknik kognitif, yaitu :?®

1)

2)

3)

4)

Tahap Pengajaran, yaitu konselor mengambil peranan lebih
aktif dari konseli. Tahap ini memberikan keleluasaan kepada
konselor untuk berbicara serta menunjukkan bagaimana
ketidaklogikaan berpikir itu secara langsung menimbulkan
gangguan emosi kepada klien tersebut. Pengajaran melibatkan
tindakan meminta individu mempelajari gagasan dasar REBT
dan memahami bagaimana pikiran terhubung dengan emosi dan
tingkah laku.?

Tahap Persuasif, meyakinkan konseli untuk dapat mengubah
pandangan yang ia kemukakan itu tidak benar. Konselor juga
mencoba meyakinkan argumentasi untuk menunjukkan apa
yang dianggap oleh konseli itu adalah tidak benar.

Tahap Konfrontasi, konselor mengubah ketidaklogikaan cara
berpikir konseli dan membawa ke arah berpikir yang logika.
Tahap Pemberian Tugas, konselor memberi tugas untuk konseli
mencoba melakukan tindakan tertentu dalam situasi nyata.
Misalnya, menugaskan konseli berinteraksi dengan anggota
masyarakat jika mereka merasa dikucilkan dari pergaulan atau
membaca buku untuk memperbaiki kekeliruan caranya

berpikir.*

28 Namora Lumongga Lubis & Hasnida, Konseling Kelompok, (Jakarta: Prenada Media,

2019), him.153

% Hirmaningsih & Indah Damayanti, Psikologi Konseling Panduan Belajar Mahasiswa,
(Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2015), him.60
% Namora Lumongga Lubis & Hasnida, Konseling Kelompok, (Jakarta: Prenada Media,

2019), him.153
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b. Teknik-teknik Emotif

Teknik ini merupakan latihan penyerangan berbagai
perasaan yang menekan pada diri karyawan. Karena emosional itu
harus dilepaskan, jika karyawan memendam dan menekan perasaan
itu tanpa diekspresikan atau dilepaskan akan bermasalah dengan
dirinya dan lingkungannya.

Teknik emotif adalah teknik yang digunakan untuk
mengubah emosi konseli. Oemarjoedi menerangkan bahwa tahap
yang sering digunakan ialah :*

1) Teknik Assertive Training, yaitu digunakan untuk melatih,
mendorong dan membiasakan konseli dengan pola perilaku
tertentu yang diinginkannya.

2) Teknik Sosiodarama, memberi peluang mengekspresikan
berbagai perasaan yang menekan konseli melalui suasana yang
didramatisasikan sehingga konseli dapat secara bebas
mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan, tulisan atau
melalui gerakan dramatis.

3) Teknik Self Modelling, merupakan teknik yang digunakan
untuk melatih konseli agar menghilangkan perasaan negatif
yang ada dalam dirinya secara terus menerus. Dengan self
modeling ini diharapkan konseli memiliki perasaan yang positif
mengenai dirinya.*

c. Teknik-teknik Behavioristik

Dalam REBT banyak menggunakan teknik behavioristik
terutama dalam hal upaya modifikasi perilaku negatif konseli
dengan mengubah akar-akar keyakinannya yang tidak rasional dan
tidak logis. Beberapa teknik yang tergolong behavioristik menurut

Oemarjoedi adalah :*

%! Ibid,hIm.151

%2 Hirmaningsih & Indah Damayanti, Psikologi Konseling Panduan Belajar Mahasiswa,
(Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2015), him.61

%% Namora Lumongga Lubis & Hasnida, Konseling Kelompok, (Jakarta: Prenada Media,
2019), him.152
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1) Teknik Reinforcement (penguatan), yaitu untuk mendorong
konseli ke arah tingkah laku yang lebih rasional dan logis.
Teknik ini dimaksudkan untuk membongkar sistem nilai-nilai
dan keyakinan yang irasional pada konseli dan menggantinya
dengan sistem nilai yang rasional atau lebih positif.

2) Teknik Social Modeling, yaitu teknik untuk membentuk
perilaku-perilaku baru pada konseli. Teknik ini dilakukan agar
konseli dapat hidup dalam suatu model sosial yang diharapkan
dengan cara meniru, mengobservasi dan menyesuaikan dirinya
serta menginternalisasikan norma-norma dalam sistem model
sosial dengan masalah tertentu yang telah disiapkan konselor.

3) Teknik Live Models, yaitu teknik yang digunakan untuk
menggambar perilaku-perilaku tertentu. Khususnya situasi-
situasi interpersonal yang kompleks dalam bentuk percakapan-
percakapan sosial, interaksi dengan memecahkan masalah-
masalah.

2. Teori ABC

Untuk menangani masalah konseli yang mempunyai pemikiran
irasional dan memahami dinamika kepribadian dalam pandangan terapi
REBT perlu memahami konsep-konsep dasar, Ellis memperkenalkan
teori ABC kepribadian. Teori ABC adalah teori tentang kepribadian
individu dari sudut pandang pendekatan Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT), kemudian ditambahkan D dan E untuk
mengkomodasi perubahan dan hasil yang diinginkan dari perubahan
tersebut. Selanjutnya ditambahkan G yang diletakkan di awal untuk
memberikan konteks pada kepribadian individu. Sebagai mana berikut
ini ada tiga hal terkait dengan perilaku, yaitu Antecedent event (A),
Belief (B), dan Emotional consequence (C) yang kemudian dikenal

dengan rumus A-B-C, sebagai berikut :**

% Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama,
2013), him. 242
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a. Antecedent event (A) yaitu keberadaan suatu fakta, suatu peristiwa,
tingkah laku atau sikap sikap seseorang seperti perceraian,
kelulusan bagi siswa, dan ujian skripsi juga dapat menjadi
antecedent event bagi seseorang.

b. Belief (B) merupakan keyakinan, pandangan, nilai atau verbalisasi
diri individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada
dua macam yaitu keyakinan yang irasional (rational belief atau rB)
dan keyakinan yang tidak rasional (irrational belief atau iB).

c. Emotional consequence (C) merupakan konsekuensi emosional
sebagai akibat atau reaksi individu dalam membentuk perasaan
senang atau hambatan emosi dalam hubungannya dengan
antecedent event (A).

Hal ini dapat diartikan bahwa antar peristiwva A-B-C-D itu
berkaitan atau berhubungan satu sama lain. Setelah ABC menyusul
Disputing (D) merupakan penerapan metode ilmiah untuk membantu
konseli menentang keyakinan-keyakinan emosional yang telah
mengakibatkan gangguan-gangguan emosi dan tingkah laku.

Sistem keyakinan individu dalam terapi REBT berkisar pada
dua kemungkinan, yaitu rasional maka akan mengalami hambatan
emosional. Begitu juga sebaliknya, terapi REBT tentang kepribadian
menggunakan formula A-B-C, akan tetapi dilengkapi Ellis sebagai teori
konseling menjadi A-B-C-D-E (antecedent event-belief-emotional
consequence-disputing-effect). Effect (E) yang dimaksud disini ialah
keadaan psikologis yang diharapkan terjadi pada konseli setelah
mengikuti proses konseling.®

3. Tujuan Konseling REBT

Konseling secara umum bertujuan untuk mencapai sesuatu
dengan berbagai kegiatan konseling baik melalui pengajaran ataupun
dengan cara yang lain. Tujuan utama Rational Emotive Behavior

Therapy berfokus untuk membantu konseli menyadari bahwa mereka

% 1bid,him. 243
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dapat hidup rasional dan produktif. REBT membantu konseli agar
berhenti membuat tuntutan dan merasa hancur melalui kekacauan,
konseli dalam REBT mampu mengekspresikan beberapa perasaan
negatif.*® Salah satu tujuan konseling Rational Emotive Behavior
Therapy adalah memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara
berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan konseli yang irasional
dan tidak logis menjadi rasional dan logis agar konseli dapat
mengembangkan diri, meningkatkan Self-actualization seoptimal
mungkin melalui perilaku kognitif dan afektif yang positif.*’
Peran Konselor Dalam Pendekatan REBT
Peran konselor dalam pendekatan Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) adalah :®
a. Aktif-Direktif, yaitu mengambil peran lebih banyak untuk
memberikan penjelasan terutama pada awal konseling

b. Mengkonfrontasikan pikiran irrasional konseli secara langsung

c. Menggunakan berbagai teknik untuk menstimulus konseli untuk
berpikir dan mendidik kembali diri konseli sendiri.

d. Secara terus menerus menyerang pemikiran konseli yang irrasional

e. Mengajak konseli untuk mengatasi masalahnya dengan kekuatan
berpikir bukan emosi

f. Bersifat didaktif.

Adapun keterampilan konseling yang harus dimiliki konselor
yang akan menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
adalah sebagai berikut :*

a. Empati (Emphaty)
b. Menghargai (Respect)
c. Ketulusan (Genuineness)

him. 214

% Ibid, him. 245
%7 Sofyan Willis, Konseling Individual Teori Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 76
% Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2016),

¥ 1bid, him.214
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d. Kekongkritan (Concreteness)
e. Konfrontasi (Confrontation)
5. Tahap-Tahap Konseling REBT
Proses konseling dengan pendekatan Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) membantu konseli mengenali dan
memahami perasaan, pemikiran, dan tingkah laku yang irrasional.
Dalam proses konseling dengan pendekatan REBT ini konseli
diajarkan untuk menerima bahwa perasaan, pemikiran dan tingkah laku
tersebut diciptakan dan diverbalisasi oleh konseli sendiri. Adapun
tahap-tahap konseling REBT, yaitu :*°
a. Tahap | : Tahap Permulaan
Pada tahap ini konseli diperhatikan dan disadarkan bahwa
mereka tidak logis dan irasional. Dalam proses ini membantu
konseli memahami bagaimana dan mengapa dapat menjadi
irasional. Konseli diajarkan bahwa mereka memiliki potensi untuk
mengubah hal tersebut. Adapun langkah intervensinya harus
dilakukan melalui bekerja sama dengan konseli (engage with
client) serta melakukan asesmen terhadap masalah, orang dan
situasi yang ada (assess the problem, person, and situation).
Langkah-langkahnya sebagai berikut :**
1) Membangun hubungan dengan konseli yang dapat dicapai
dengan mengembangkan empati, kehangatan dan penghargaan.
2) Memperhatikan tentang “secondary disturbance” atau hal yang
mengganggu konseli yang mendorong konseli mencari
bantuan.
3) Memperhatikan kepada konseli tentang kemungkinan
perubahan yang bisa dicapai dan kemampuan konselor untuk

membantu konseli mencapai tujuan konseling.

“0'1bid, him. 215
L Ibid, him. 215



b.

19

4) Mengidentifikasi pandangan-pandangan tentang apa Yyang
menurut konseli salah.

5) Memperhatikan bagaimana perasaan konseli mengalami
masalah itu.

6) Laksanakan asesmen secara umum dengan mengidentifikasi
latar belakang personal dan sosial, kedalaman masalah,
hubungan dengan kepribadian individu dan sebab-sebab non-
psikis seperti kondisi fisik, lingkungan dan penyalahgunaan
obat.

Tahap Il : Tahap Peralihan dan Tahap Kerja

Pada tahap ini konseli dibantu untuk yakin bahwa
pemikiran dan perasaan negatif tersebut dapat ditantang dan
diubah. Pada tahap ini konseli mengeksplorasi ide-ide untuk
menentukan tujuan-tujuan rasional. Konselor juga mendebatkan
pikiran irasional konseli dengan menggunakan pertanyaan untuk
menantang validitas ide tentang diri, orang lain dan sekitarnya.

Pada tahap ini konselor menggunakan teknik-teknik konseling

REBT untuk membantu konseli mengembangkan pikiran rasional.

Hal ini diartikan sebagai langkah mempersiapkan konseli untuk

terapi (preapare the client for therapy), langkah-langkahnya ialah

sebagai berikut :*?

1) Mengklarifikasi dan menyetujui tujuan konseling dan
implikasinya untuk berubah.

2) Mendiskusikan pendekatan yang akan digunakan dan
implikasinya.

3) Mengimplementasikan program penanganan.

4) Menganalisis episode spesifik tentang inti masalah untuk

terjadi dan mengembangkan homework.

him. 215

*2 Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2016),
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5) Mengembangkan tugas-tugas tingkah laku yang dapat
mengurangi ketakutan atau memodifikasi tingkah laku.

6) Menggunakan teknik-teknik tambahan yang diperlukan.

c. Tahap Il : Tahap Akhir
Pada tahap akhir ini konseli dibantu untuk secara terus-
menerus mengembangkan pikiran rasional serta mengembangkan
filosofi hidup yang rasional sehingga konseli tidak terjebak pada
masalah yang disebabkan oleh pemikiran irasional. Terdapat dua
tugas utama konselor pada tahap ini, yaitu :*

1) Interpersonal, adalah membangun hubungan terapeutik,
membangun rapport, dan suasana yang kolaboratif.

2) Organizational, adalah bersosialisasi dengan konseli untuk
memulai terapi, mengadakan proses asesmen awal, menyetujui
wilayah masalah dan membangun tujuan konseling.

Langkah intervensinya ialah : Menganjurkan konseli untuk
berbuat dan memberikan masukan, seperti :

1) Mengevaluasi kemajuan (evaluate progress), pada menjelang
akhir intervensi konselor memastikan kepada konseli untuk
mencapai perubahan yang signifikan dalam berpikir atau
perubahan tersebut disebabkan oleh faktor lain. Konselor dapat
mengajak konseli untuk melakukan latihan-latihan keasertifan,
serta mengajak dan menuntun konseli dalam merumuskan
kalimat-kalimat rasional.

2) Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri proses konseling
dengan menguatkan kembali hasil yang sudah dicapai. Selain
itu, mempersiapkan konseli untuk dapat menerima adanya
kemungkinan kemunduran dari hasil yang sudah dicapai atau
kemungkinan mengalami masalah di kemudian hari.**

Berdasarkan uraian di atas, terdapat tiga tahapan proses

konseling dalam pendekatan REBT. Tahap pertama, yaitu proses

3 Ibid, him.216
* Ibid, him. 218
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penyadaran konseli tentang irasional (penguatan bahwa konseli
memiliki potensi untuk berubah). Tahap kedua merupakan tahap
pengelolaan pemikiran (cognitive) dan pandangan dengan
mendispute pikiran irasional dengan implementasi teknik-teknik
konseling. Tahap ketiga atau tahap yang terakhir merupakan tahap
pengembangan filosofi hidup rasional.*®
2.2.2 Stres Kerja
1. Pengertian Stres Kerja
Stres adalah ketegangan atau tekanan emosional yang dialami
seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang besar, hambatan-
hambatan, adanya kesempatan yang sangat sulit dan dapat
mempengaruhi emosi, pikiran dan kondisi fisik seseorang. Stres
merupakan suatu kondisi penghayatan subjektif individu yang berupa
interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam
dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap
individu.*®
Ivancevich dan Matteson mendefinisikan stres kerja sebagai
respon adaptif yang dihubungkan oleh perbedaan individu dan proses
psikologi yang merupakan konsekuensi tindakan, situasi, atau kejadian
eksternal (lingkungan) yang menempatkan tuntutan psikologis atau
fisik secara berlebihan pada seseorang.®’ Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh North Western National Life, satu dari empat
pekerja di Amerika berpendapat bahwa pekerjaan merupakan
penyebab stres nomor satu dalam hidup. Tuntutan pekerjaan yang
semakin tinggi membuat pekerja agar dapat bekerja secara cepat.

Mangkunegara mengemukakan stres kerja sebagai perasaan yang

*® Esti Rokhyani, “Efektifitas Konseling Rational Emotif dengan Teknik Relaksasi untuk
Membantu Siswa Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian”, Jurnal Bimbingan Konseling
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2009), him. 8

* Sutarto Wijono, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: Prenada Group, 2018),
him. 146

" John M. Ivancevich dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi,(Jakarta : Gelora Aksara
Pratama, 2006) , him. 295
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menekan atau merasa tertekan yang dialami oleh pegawai dalam
menghadapi pekerjaan.*®

Dengan demikian dapat simpulkan bahwa stres Kkerja
merupakan kondisi internal yaitu suatu kondisi dimana terdapat satu
atau beberapa faktor ditempat kerja yang berinteraksi dengan pekerja
sehingga mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku. Stres kerja
timbul karena tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu
dalam menghadapinya dapat berbeda. Masalah stres kerja di dalam
organisasi perusahaan menjadi gejala yang penting diamati sejak mulai
timbulnya tuntutan untuk efiensi di dalam pekerjaan. Stres karyawan
perlu sedini mungkin diatasi oleh seorang pimpinan agar hal-hal yang
merugikan perusahaan dapat diatasi. Stres adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi
seseorang. Orang-orang yang mengalami stres menjadi nervous dan
merasakan kekhawatiran kronis. Mereka sering menjadi marah-marah,
agresif, dan tidak dapat relaks atau memperlihatkan sikap yang tidak
kooperatif.

Stres terjadi hampir dirasakan semua pekerja, baik tingkat
pimpinan maupun pelaksana. Kondisi kerja yang lingkungannya tidak
baik sangat potensial untuk menimbulkan stres bagi pekerjanya. Stres
dilingkungan kerja memang tidak dapat dihindarkan, yang dapat
dilakukan adalah bagaimana mengelola, mengatasi atau mencegah
terjadinya stres tersebut sehingga tidak mengganggu pekerjaan. Stres
kerja yang dialami oleh karyawan dapat menimbulkan dampak positif
sekaligus dampak negatif bagi yang bersangkutan dan bagi organisasi
atau perusahaan. Aspek positif dari stres kerja itu dapat ditemukan jika
dilihat dari kegunaannya dan kesediaan kita dalam menggunakannya.*®

Masalah stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi

gejala yang penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk

*8 Antonius Rino Vanchapo, Beban Kerja dan Stres Kerja, (Pasuruan, Jawa Timur : Qiara
Media, CV), him. 37
** Ibid, him. 37
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efiensi di dalam pekerjaan. Stres kerja karyawan perlu dikelola oleh
seorang pimpinan perusahaan agar potensi-potensi yang merugikan
perusahaan dapat diatasi. Akibat adanya stres kerja yaitu seseorang
atau karyawan menjadi nervous, merasakan kecemasan yang kronis,
peningkatan keteganga pada emosi, proses berfikir dan kondisi fisik
individu. Stres juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang
menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan.
Dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau
penghalang.®®

Dalam kehidupan organisasi, stres kerja akan membawa
dampak negatif terhadap kinerja pegawainya. Semakin tinggi stres
kerja yang dirasakan pegawai akan semakin buruk Kkinerja yang
dihasilkan. Stres terdiri dari dua tipe, yaitu eustress (positif) dan
distress  (negatif).”* Eustress adalah perasaan yang positif
menyenangkan yang dialami karena mendapatkan penghargaan atau
mendapat pujian atas dasar prestasi kerjanya yang memuaskan.
Sedangkan distress adalah perasaan negatif yang tidak menyenangkan
dan dapat menyebabkan prestasi kerjanya menurun. Berdasarkan hal
ini, stres atau tidaknya seorang karyawan sangat bergantung pada
kemampuan mengelola perasaannya terhadap kondisi situasi atau
peristiwa yang menjadi sumber stres.*?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stres kerja adalah
dikarenakan ada ketidakseimbangan antara karakteristik kepribadian
karyawan dengan karakteristik aspek-aspek pekerjaannya dan dapat
terjadi pada semua kondisi pekerjaan. Stres kerja akan timbul karena
tuntutan lingkungan dan tanggapan individu untuk menghadapinya
berbeda. Apabila stres terlalu besar maka dapat mengancam

kemampuan seseorang dalam menghadapi lingkungan pekerjaan.>®

*0 Ibid, him. 38

51 Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: UI-Press,
2014), him. 375

*2 Ibid, hlm. 375

>3 Ibid, him. 377
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2. Gejala-Gejala Stres
Stres yang berkepanjangan dapat menguras semua energi bagi
orang yang terkena stres. Ketegangan mental akan membuat individu
kelelahan secara fisik. Tentu saja setiap individu sangat berbeda dalam
kapasitasnya menangani ketegangan itu, karena jumlah pekerjaan yang
mereka tangani sebelum merasa lelah sangat bervariasi. Chandra Patel

(1991) merangkum beberapa contoh gejala stres mental, emosional,

fisik dan perilaku sebagai berikut :>*

a. Gejala mental, memiliki beberapa indikator dari stres secara
mental, seperti ketidakmampuan berkonsentrasi, kesulitan dalam
membuat keputusan yang sederhana, kehilangan rasa percaya diri,
kelelahan yang tidak berarti, penyimpangan memori, kesulitan
membuat penilaian rasional, perasaan kurang maksimal dibawah
tekanan waktu, bingung, pelupa, kehilangan gairah, pandangan
yang kosong, mudah marah kepada orang lain.

b. Gejala emosional, ada beberapa gejala dari stres secara emosional
yaitu kemarahan yang meledak, kecemasan, perasaan putus asa,
merasa bersalah, merasa depresi, mimpi buruk, merasa tidak aman,
meningkatkan kemurungan, menangis atau bersedih, takut akan
dikritik.

c. Gejala perilaku, memiliki beberapa indikator dari stres secara
perilaku seperti banyak atau sedikit makan, banyak atau sedikit
tidur, menarik atau menjambak rambut, penarikan diri secara
sosial, mengabaikan penampilan atau kebersihan, perubahan dalam
aktivitas seksual.

d. Gejala fisik, terdapat beberapa indikator stres dari gejala fisik yaitu
otot tegang, pernapasan yang tidak menentu, telapak tangan
berkeringat, jari-jari dingin, terasa pusing, mual frekuensi buang air
kecil, kegelisahan, tangan gemetar, meningkatnya asam lambung,

meningkatnya keringat dingin dan insomnia. Adapun gejala fisik

% Ekawarna, Manajemen Konflik dan Stres, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 204
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yang di alami wanita ketika stres yaitu nafsu makan menurun,

kelelahan atau kejenuhan, dan siklus menstruasi terganggu.®®

3. Faktor-faktor Penyebab Stres

Penyebab stres kerja antara lain beban kerja yang dirasakan
terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja
yang rendah, iklim kerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak
memadai dan berhubungan dengan tanggung jawab, konflik kerja,
perbedaan nilai antara karyawan dengan pemimpin yang frustasi
dalam kerja.*

Menurut Rice, pada umumnya stres Kkerja lebih banyak
merugikan diri karyawan maupun perusahaan. Pada diri karyawan,
konsekuensi tersebut dapat berupa menurunnya gairah Kerja,
kecemasan yang tinggi, frustasi, dan sebagainya. Konsekuensi pada
karyawan ini tidak hanya berhubungan dengan aktivitas kerja, tetapi
dapat meluas pada aktivitas lain di luar pekerjaan. Misalnya, tidak
dapat tidur dengan tenang, selera makan berkurang, kurang mampu
berkonsentrasi, dan sebagainya.>’

Menurut Dwiyanti dalam buku Robbins ada dua faktor
penyebab stres yaitu : faktor lingkungan dan faktor personal (individu).
Faktor lingkungan dapat berupa kondisi fisik, kondisi sosial ekonomi,
manajemen kantor atau lingkungan kerja, sedangkan faktor personal
dapat berupa tipe kepribadian seperti pengalaman pribadi, kondisi
keluarga dimana pribadi berada dan mengembangkan diri.®

Secara umum ada delapan (8) faktor penyebab timbulnya stres,

sebagai berikut :*°

10

> Gusti Yuli Asih, dkk, Stres Kerja, (Semarang: Semarang University Press, 2018), him.

% Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Indeks, 2007), him. 34

*" Ibid, him. 34

*% Ibid, him. 34

% James Gibson, Organisasi: Perilaku, Struktur, Proses, alih Bahasa, (Bandung:

Binarupa Aksara, 2007), him. 77-79
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Tidak ada dukungan sosial, artinya stres akan cenderung muncul
pada lingkungan keluarga ataupun lingkungan sosial masyarakat.
Tidak dapat memutuskan persoalan yang menjadi tanggung jawab
dan kewenangannya.

Personal yang tidak dilibatkan dalam pembuatan keputusan yang
menyangkut pribadinya.

Pelecehan seksual, yakni yang berhubungan dengan seks yang
tidak diinginkan.

Kondisi lingkungan kerja yang suhunya terlalu panas, terlalu
dingin, sesak, dan ribet.

Manajemen yang tidak sehat, artinya banyak yang stres karena
gaya kepemimpinan yang cenderung neurotis, perpeksion, sehingga
berpengaruh pada pembuatan keputusan di tempat kerja.

Tipe kepribadian yang sering di buru dalam mengerjakan tugas,
tidak sabar, pemarah, dan mudah putus asa.

Peristiwa atau pengalaman pribadi yang menyakitkan, kematian
pasangan, penceraian, gagal sekolah, kalah pilkada, dan kematian
yang tidak diinginkan.

T. Hani Handoko mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah

kondisi kerja yang sering menyebabkan stres bagi para karyawan,

diantaranya sebagai berikut :®°

o &

o o

o Q@ S o

Beban kerja yang berlebihan

Tekanan atau desakan waktu

Kualitas supervisi yang jelek

Iklim politis yang tidak aman

Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai
Kemenduaan peran

Frustasi

Konflik antar pribadi dan antar kelompok

17

% Gusti Yuli Asih, dkk, Stres Kerja, (Semarang: Semarang University Press, 2018), him.
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i. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan
j. Berbagai bentuk perusahaan
Dapat disimpulkan bahwa penyebab stres antara lain adalah
beban kerja yang dirasakan terlalu berat, waktu kerja yang mendesak,
kualitas pengawasan yang rendah, iklim kerja yang tidak sehat, otoritas
kerja yang tidak memadai dan berhubungan dengan tanggung jawab,
perbedaan nilai antara orang yang frustasi dalam kerja.®*
4. Tahapan Stres
Hawari menyebutkan beberapa tahapan stres sebagai berikut :*?
a. Strestahap |
Tahapan ini merupakan tahapan stres yang paling ringan
dan biasanya disertai dengan perasaan-perasaan yaitu:
1) Semangat bekerja besar, berlebihan overacting.
2) Penglihatan tajam tidak sebagaimana biasanya.
3) Merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya.
4) Merasa senang dengan pekerjaannya itu dan semakin bertambah
semangat, namun tanpa disadari cadangan energi semakin menipis.
b. Stres tahap Il
Dalam tahapan ini dampak stres yang semula
menyenangkan sebagaimana diuraikan dalam tahap | diatas. Keluhan-
keluhan yang sering dikemukakan oleh seseorang yang berada pada
stres tahap I1 adalah :®
1) Merasa letih sewaktu bangun pagi, yang seharusnya merasa segar.
2) Merasa mudah lelah sesudah makan siang.
3) Lekas merasa capek menjelang sore hari.
4) Sering mengeluh lambung atau perut tidak nyaman.
5) Detakan jantung lebih keras dari biasanya (berdebar-debar).
6) Otot-otot punggung dan tengkuk terasa tegang.
7) Tidak bisa santai.

*! 1bid, him. 17
62 Muhammad Yusuf, Kesehatan Mental, (Bandung: Rizki Prezz, 2008), him. 56
% 1bid, him. 56
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c. Strestahap Il
Bila seseorang itu tetap memaksakan diri dalam
pekerjaannya tanpa menghiraukan keluhan-keluhan sebagaimana yang
telah diuraikan pada stres tahap Il diatas, maka yang bersangkutan
akan menunjukkan keluhan-keluhan yang semakin nyata dan
mengganggu, yaitu :
1) Gangguan lambung dan usus semakin nyata.
2) Ketegangan otot semakin terasa.
3) Perasaan ketidaktenangan dan ketegangan emosional semakin
meningkat.
4) Gangguan pola tidur (insomnia)
5) Koordinasi tubuh terganggu (badan terasa oyong dan serasa mau
pingsan)
d. Stres tahap IV
Gejala stres tahap IV akan muncul untuk bertahan
sepanjang hari saja sudah terasa amat sulit. Aktivitas pekerjaan yang
semula menyenangkan dan mudah diselesaikan menjadi membosankan
dan terasa sangat sulit, yang semula cepat tanggap terhadap situasi

menjadi kehilangan.®*

2.3  Konsep Operasional
Konsep operasional variabel merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indeks-indeks yang
membentuk. Konsep operasional ini memberikan batasan-batasan terhadap konsep
teoritis. Maka masalah dalam penelitian ini adalah Pendekatan Rational Emotive
Behavior Therapy Dalam Mengatasi Stres Kerja Karyawan.
1. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dikembangkan
oleh Albert Ellis. REBT memiliki beberapa teknik yaitu teknik kognitif,

® 1bid, him.57
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teknik emotif dan teknik behaviouristik.®*® Pandangan dasar pada
pendekatan ini tentang manusia adalah individu yang memiliki tendensi
untuk berpikir irasional yang salah satunya didapatkan melalui belajar
sosial.®® Landasan filosofi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
tentang manusia tergambar dalam quotation dari Epicetus yang dikutip
oleh Ellis : “Men are disturbed not by things, but buy the views which they
take of them (manusia terganggu bukan karena sesuatu, tetapi karena
pandangan terhadap sesuatu).®’

Menurut George & Cristiani, menyatakan bahwa pendekatan
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) ini menekankan pada proses
berpikir konseli yang dihubungkan dengan perilaku serta kesulitan
psikologis dan emosional. Pendekatan ini lebih diorientasikan pada
kognisi, perilaku dan aksi yang lebih mengutamakan berpikir, menilai,
menentukan, menganalisis dan melakukan sesuatu. Dapat disimpulkan
bahwa pendekatan rational emotive behavior therapy adalah pendekatan
behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan,
tingkah laku, dan pikiran.®
Stres Kerja

Ivancevich dan Matteson mendefinisikan stres kerja sebagai respon
adaptif yang dihubungkan oleh perbedaan individu dan proses psikologi
yang merupakan konsekuensi tindakan, situasi, atau kejadian eksternal
(lingkungan) yang menempatkan tuntutan psikologis atau fisik secara
berlebihan pada seseorang. Stres merupakan dinamika dimana individu
dihadapkan atau dikonfrontasikan dengan suatu peluang atau kesempatan,
kendala dan tuntutan yang berkaitan dengan apa yang diinginkan dan

hasilnya dipersepsikan sebagai sesuatu yang hasilnya belum pasti.*

him. 91

him.201

Pratama,

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985),
% Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2016),

®" 1bid, him. 202

*®Hartono & Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 131
% John M. Ivancevich dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi,(Jakarta : Gelora Aksara
2006) , him. 295
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Dengan demikian dapat simpulkan bahwa stres kerja merupakan
kondisi internal yaitu suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa
faktor ditempat kerja yang berinteraksi dengan pekerja sehingga
mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku. Stres kerja timbul karena
tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu dalam menghadapinya
dapat berbeda.”

2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual bagaimana teori
berhubungan dengan faktor-faktor yang berbeda, sehingga masalah lebih terarah
dan awalnya tidak terjadi kesalahpahaman dalam materi penelitian.
Kerangka pemikiran pada dasarnya mengungkapkan alur berpikir peristiwa sosial
yang telah diteliti secara logis dan rasional. Sehingga jelas proses terjadinya suatu
fenomena sosial yang diteliti dalam menjawab atau menggambarkan masalah
penelitian. Dasar penelitian atau kajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pendekatan rational emotive behavior therapy dalam mengatasi stres
kerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya
kerangka berpikir ini akan dijabarkan dalam bentuk bagan, seperti yang terlihat

dibawah ini.

Ibid , him. 295
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Kerangka Berpikir
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PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT)
DALAM MENGATASI STRES KERJA KARYAWAN DI PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA V PEKANBARU
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3.1, Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu bentuk gambaran secara jelas mengenai
penelitian baik dari variabel, pengumpulan data, sampai dengan menganalisis
data.”* Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati luas,
menyeluruh, dan mendalam dan mengklarifikasikan sebuah permasalahan yang
akan diteliti.

Dalam hal ini peneliti memilih metode penelitian kualitatif dengan
mempertimbangkan bahwa metode ini cukup mampu dalam menjelaskan hal-hal
yang mencakup kumpulan data-data yang diperoleh dan dijabarkan secara jelas
dengan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti.”* Peneliti mencocokkan
realita empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.
Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif adalah untuk memberikan
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Tujuan peneliti mencari fakta tentang
pendekatan rational emotive behavior therapy dan stres kerja karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.

Peneliti menggunakan pendekatan deksriptif dalam menyelesaikan
penelitian ini. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa data angka
melainkan data yang berasal dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi

langsung di lapangan.

™ Muhammad Ali Sodik Sandu Suyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 98

2 Nusa Putra & Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif,Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), him. 87
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru
yang berlokasi di JI. Rambutan No. 43, Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan
Damai.
3.2.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan pada bulan
September 2021 s/d Juni 2022. Dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Pelaksanaan Penelitian
1 3 9
No Ktég?;‘;‘n Juli21 | Oke21 | Des21 | Mei22 J:;‘;,;i' S(;f{;,g'
213 2|3 213|4

1 | Pembuatan

Proposal
2 Perbaikan

Proposal
3 Seminar

Proposal
4 Riset

Penelitian
5 | Penyusunan

Wawancara
6 |Pengumpulan

Data
7 -} Pembuatan

Laporan
8 | Presentase

Hasil

3.3.  Sumber Data Penelitian
3.3.1 Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari hasil
informasi tertentu mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah
yang akan diteliti oleh peneliti (sumber informan).”® Kata-kata dan

tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan

Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), him. 87
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mengamati atau mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini untuk
mendapatkan informasi langsung tentang pendekatan rational emotive
behavior therapy dan stres kerja karyawan yang ada di PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi  terhadap informan vyaitu lbu Sri  Rahmadhani,
S.Psi.,M.Psi.,Psikolog selaku konselor di bidang industri dan 3 orang
karyawan PT. Perkebunan Nusantara \VV Pekanbaru.
Data Sekunder

Data sekunder adalah ragam kasus baik berupa orang, barang atau
lainnya yang menjadi sumber informasi penunjang (second hand). Sumber
data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Data ini biasanya digunakan
untuk melengkapi data primer yang dapat dikatakan sebagai data praktik
yang ada secara langsung. Data tersebut dapat diperoleh dari perpustakaan
berupa dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal atau dapat juga dari data
laporan-laporan penelitian terdahulu.” Peneliti menggunakan data skunder
untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari arsip PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru dan data berupa hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.
Informan Penelitian

Informan Penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang

penelitian sebagai pelaku atau orang lain yang memahami objek penelitian.”

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis informan diantaranya :

1.

Informan kunci/key informant, yaitu orang yang memiliki banyak
informasi tentang permasalahan dalam penelitian yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih Ibu Sri Rahmadhani, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog

sebagai key informant karena beliau sekarang dipercaya oleh perusahaan

™ Joko Subagyo, Metode Penelitian “Dalam Teori & Praktik”, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2011), him. 52

’® Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 2008), him.76
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untuk menjabat sebagai psikolog industri dan konselor yang ada di PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. Diantara fungsi tugasnya yaitu untuk
membantu dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan
mengatasi masalah karyawan. Maka peneliti beranggapan bahwa Ibu Sri
Rahmadhani, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog adalah orang yang cocok untuk
menjadi key informant penelitian.

2. Informan pendukung/second informant, yaitu orang yang memberikan
informasi tambahan sebagai pelengkap analisis. Informan pendukung
dalam penelitian ini adalah Bapak Didit Aidil Syahputra karyawan Bagian
Urusan Manajemen Kerja Individu dan Perencanaan, Bapak Ali Amri
karyawan Bagian Urusan Jaminan Kesehatan, Ibu Elfrida Shinta MS
karyawan Bagian Urusan Pelatihan dan Pengembangan SDM. Peneliti
memilih memilih informan pendukung ini dikarenakan ketiga karyawan
tersebut bekerja langsung di Bagian Sumber Daya Manusia (SDM),
dimana tidak jarang tugas dan tekanan dalam pekerjaan membuat stres.
Jadi peneliti beranggapan bahwa informan pendukung ini sangat cocok

untuk melengkapi data dalam penelitian.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah mendapatkan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.4.1 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi yang dilakukan
dengan cara mengadakan pertemuan dengan pihak-pihak terkait atau narasumber
dan berwenang untuk memberikan keterangan dan informasi-informasi yang
diperlukan, misalnya untuk mencari data variabel latar belakang, orang tua,

pendidikan, perhatian dan sikap terhadap sesuatu.”

"® Joko Subagyo, Metode Penelitian “Dalam Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2011), him. 88
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur.
Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis
besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara
berurutan.”’

Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh data
secara jelas dan konkret tentang pendekatan rational emotive behavior therapy
dan stres kerja karyawan yang ada di PT. Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru.
Peneliti menggunakan metode ini sebagai petunjuk wawancara yang hanya berisi
petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar
pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Pelaksanaan
wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden
dalam konteks wawancara sebenarnya.

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur (indepth interview)
dengan menggunakan interview guide yang pokok kemudian pertanyaan
dikembangkan seiring bertanya kemudian informan tersebut menjawab sehingga
terjadi wawancara yang interaktif antara peneliti dengan informan. Wawancara
dilakukan kemudian direkam agar data yang diperoleh dapat dikonfirmasi
kembali.

3.4.2 Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang akan diteliti.”® Observasi merupakan proses pencatatan pola
perilaku subjek, objek atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Observasi yang dilakukan
adalah observasi terhadap subjek, perilaku subjek saat wawancara, interaksi
subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat
memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.

Untuk menghasilkan data observasi yang valid dan benar. Peneliti
menggunakan daftar checklist observasi atau daftar cek yaitu pedoman di dalam

observasi yang berisi aspek-aspek yang dapat diamati, observer atau pengamat

" Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 187
"8 Usman Husaini, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta, 2011), him. 52
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memberi tanda centang atau cek untuk menentukan ada atau tidaknya sesuatu
berdasarkan pengamatannya.”® Lembar checklist disajikan di dalam lampiran
penelitian ini. Lembar checklist ini menggambarkan tentang pendekatan rational
emotive behavior therapy yang ada di PT. Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru.
Pengisian lembar observasi ini dilakukan oleh peneliti yang langsung mengamati
situasi ditempat penelitian.

3.4:3 Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat
dan catatan harian.®® Data yang diperoleh di PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru di dokumentasikan dalam bentuk foto, catatan dan tulisan.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa dokumen resmi,
berupa arsip terkait dengan peran perusahaan untuk pengembangan sumber daya
manusia, seperti sarana dan pra sarana, rencana strategis dan upaya yang
dilakukan perusahaan untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul. Selanjutnya sebagai dokumentasi pribadi, peneliti memiliki foto-foto

tentang objek penelitian.

3.5, Validitas Data

Validitas data dalam penelitian kali ini menggunakan teknik triangulasi
data. Triangulasi data merupakan teknik pengecekan keabsahan data dengan
memanfaatkan suatu yang lain. Diluar data untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data tersebut.** Triangulasi yang digunakan pada penelitian
ini-yaitu :
3.5.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang melalui

beberapa sumber kemudian data tersebut dibandingkan, deskripsikan,

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), him. 273
% 1bid, him 91
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2006), him. 330
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dikategorikan, dan akhirnya diminta kesepakatan untuk mendapatkan
kesimpulan.®

Pada penelitian ini triangulasi sumber yang dilakukan oleh peneliti adalah
dengan cara membandingkan sumber data hasil wawancara, yaitu
membandingkan hasil wawancara antara key informant Ibu Sri Rahmadhani,
S.Psi.,M.Psi.,Psikolog dengan informan pendukung Bapak Didit Aidil Syahputtra,
Bapak Ali Amri, dan Ibu Elfrida Shinta MS guna mendapatkan keselarasan
informasi dan data yang benar benar absah.

3.5.2 Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®

Pada penelitian ini triangulasi teknik yang digunakan peneliti adalah
dengan cara membandingkan dan mencocokan keselarasan data hasil observasi
dengan data yang didapat pada saat wawancara dengan informan.

3.5.3 Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu berkaitan dengan keefektifan waktu. Data yang
dikumpulkan menggunakan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar dan belum banyak masalah sehingga akan memberikan data yang
valid dan lebih kredibel.®*

Pada penelitian ini triangulasi waktu yang digunakan peneliti adalah
dengan cara membandingkan jawaban informan dengan pertanyaan yang sama
dari satu waktu ke waktu yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara pertama
dengan informan pada tanggal 28 juni 2022 dan melakukan wawancara kedua
pada tanggal 07 Juli 2022.

3.6 Teknik Analisis Data
Pada analisis data kualitatif yaitu membangun kata-kata dari hasil

wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk dideskripsikan

82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 273

% 1bid, him. 273

% 1bid, him. 274
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dan dirangkum. Pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk melihat hubungan
antara berbagai tema yang di identifikasi, hubungan perilaku atau karakteristik
individu seperti umur dan jenis kelamin.®
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilih menjadi suatu yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
diceritakan kepada orang lain. Proses analisis dimulai dari menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumentasi.
Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis
data dari Miles dan Huberman, yakni sebagai berikut :*°
1. Pengumpulan Data
Kegiatan penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
mencatat, mencari, dan mengumpulkan data melalui hasil kegiatan
wawancara, dokumentasi, observasi yang berkaitan dengan pendekatan
rational emotive behavior therapy dan stres kerja karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.
2. Reduksi Data
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
penelitian yang akan di capai, reduksi data merupakan proses berpikir
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalam wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data
dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli.
Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga
dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan
teori yang signifikan.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya

8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 121
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 247



40

karena data yang diperoleh di lapangan cukup banyak untuk perlu dicatat
secara teliti dan rinci untuk dapat ditarik kesimpulannya.

Data-data yang direduksi diantaranya adalah data hasil wawancara
dengan key informant yaitu lbu Sri Rahmadhani S.Psi.,M.Psi.,Psikolog
kemudian data hasil wawancara dengan informan pendukung yaitu Bapak
Didit Aidil Syahputra, Bapak Ali Amri, Ibu Elfrida Shinta MS dan catatan
lapangan yang dilakukan peneliti terkait hal-hal atau data yang mendukung
penelitian.

3. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil
reduksi dengan cara menyusun narasi berkaitan dengan informasi yang
telah diperoleh dari reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.®” Dengan penyajian data
akan mempermudah untuk memahami dan mendeskripsikan data sehingga
akan lebih mudah dipahami mengenai pendekatan rational emotive
behavior therapy dan stres kerja karyawan yang ada di PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru.

4. Kesimpulan dan Verifikasi

Untuk tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang sifatnya masih sementara dan
selanjutnya akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat di
tahap pengumpulan data selanjutnya.®®

Penarikan kesimpulan yaitu memberikan kesimpulan terhadap data-
data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan
temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 89
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 247
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kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi yaitu menguji kebenaran dan
mencocokkan makna-makna yang muncul dari data.®

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data
yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini
sebaiknya telah memutuskan antara data yang mempunyai makna dengan
data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses
dalam analisis lebih lanjutnya seperti absah, berbobot, dan kuat sedang
data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang maka haurs

dipisahkan.

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 89



BAB IV
GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah Umum Perusahaan

Provinsi Riau merupakan daerah tujuan dari pengembangan usaha PT.
Perkebunan Nusantara V. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10
Tahun 1996 Tentang Penyelenggaraan Modal Republik Indonesia untuk pendirian
Perseroan (Persero), PT. Perkebunan Nusantara V (tahun 1996 Nomor 16) dengan
akte notaries Harun Kamil SH, Nomor 38 tanggal 11 maret 1996.

PT. Perkebunan Nusantara V adalah penggabungan dari bekas PT.
Perkebunan Nusantara Il, IV, dan V yang terletak ditiga daerah Tingkat Il yaitu
kabupaten Kampar, Bengkalis, dan Indra Giri Hulu. Hal ini juga disesuaikan
dengan SK Menteri No. 164/KM/016/1996 tanggal 11 maret1996 dan No
225/KMK/016/1996 tanggal 8 april 1996.

Tindak lanjut dari PP No. 10 tahun 1996 bahwa asset PT. Perkebunan
Nusantara V berasal dari kebun-kebun bekas PTP II, 1V, dan V memerlukan
persiapan dan langkah operasional dari pembentukan PT. Perkebunan Nusantara
V yang meliputi kelembagaan, kepegawaian, kekayaan/asset dan lain-lain sebagai
langkah oprasional yang telah dilaksanakan adalah bahwa kantor pusat PT.
Perkebunan Nusantara V berlokasi di Provinsi Riau yang tepatnya terletak di jalan

Rambutan Pekanbaru.

4.2  Wilayah Operasi

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan salah satu perusahaan negara,
yaitu BUMN yang berada di Provinsi Riau, Perusahaan ini hingga sekarang telah
mengelola 49 unit kerja yang semuanya tersebar di Provinsi Riau.Kesemuanya
tercakup kedalam satu badan usaha yang besar dan complex yaitu PT. Perkebunan
Nusantara V. PT. Perkebunan Nusantara V ini bernaung dibawah wadah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah pengawasan Kementrian Republik
Indonesia. Rincian unit usaha PT. Perkebunan Nusantara V ini yaitu terdiri dari:

1. Satu unit kantor pusat di Pekanbaru

2. Enam unit kantor bisnis strategi (UBS)
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3. Dua puluh enam unit kebun Inti/Plasma

4. Dua belas unit pabrik kelapa sawit (PKS)

5. Unit tambahan berupa 3 unit rumah sakit

PT. Perkebunan Nusantara V sekarang ini memiliki area wilayah seluas

154.635 Ha.Areal seluas ini di kelola sendiri oleh perusahaan, wilayah areal
perusahaan tersebut terdiri dari 80.138 Ha lahan sendiri/inti dan 74.497 Ha lahan
plasma. Komoditas produksi yang dihasilkan PT. Perkebunan Nusantara V ini,
terdiri dari produksi minyak kelapa sawit dan produksi karet.

4.3 Visi dan Misi PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru
1. Visi PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru
Menjadikan perusahaan perkebunan yang tangguh, mampu tumbuh
dan berkembang dalam persaingan global.Visi Perusahaan sudah
mengalami tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka
pengembangan perusahaan. Penjelasan secara detail Visi perusahaan
diuraiakan dibawah ini :*°
a. Perusahaan Perkebunan
Bisnis utama perusahaan adalah industri perkebunan.
b. Tangguh
Tidak goyah dan tidak kehilangan arah dalam kondisi adanya
tekanan atau goncangan, baik dari luar maupun dari dalam karena
mempunyai sifat kelenturan (fleksibelitas) dan daya adaptasi yang
tinggi. Tangguh dalam arti mempunyai kekuatan dalam persaingan
yang tajam.
c. Tumbuh
Bertambah ukuran, baik vertikal dan horizontal. Pertumbuhan
yang berkonsentrasi secara horizontal adalah memperluas segmen
pasar, mengurangi potensi persaingan dan memperbesar skala
ekonomi. Selain itu perusahaan juga akan melakukan akuisisi atau

joint venture dengan perusahaan lain dalam industri yang sama.

% \nww.ptpn5.com
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d. Berkembang
Perusahaan akan mengembangkan bisnis yang selama ini
disediakan perusahaan lain, baik yang disediakan pemasok maupun
distributor. Hal ini dilakukan dengan cara mendirikan anak perusahaan
yang baru untuk pemasok bahan baku dan bahan setengah jadi untuk
kebutuhan produk maupun jasa. Perusahaan juga berkosentrasi untuk
berkembang melalui akuisisi. Merger, joint venture atau membeli
perusahaan lain yang bertujuan untuk memasok kebutuhan barang
bisnis pelanggan. Selain itu, perusahaan berupaya untuk berkembang
melalui diversifikasi atau penambahan produk atau divisi baru yang
berbeda dengan produk atau divisi yang telah ada dengan tujuan untuk
menjaga pangsa pasar, mengurangi persaingan, menekan biaya dan
meningkatkan keuntungan.
e. Persaingan Global
Perusahaan akan berupaya secara terus menerus meningkatkan
kapabilitasnya agar dapat tumbuh dan berkembang dalam persaingan
di era globalisasi. Perusahaan harus mempunyai kekuatan dalam hal
produk, kemampuan pasar, keuangan dan manajemen.
4.3.1 Misi PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru
Mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet secara efisien bersama
mitra, untuk kepentingan stakeholder, berwawasan lingkungan, unggul dalam
pengembangan sumber daya manusia dan teknologi. Penjelasan secara detail
Misi Perusahaan diuraikan dibawah ini :**
a. Agroindustri
Adalah suatu kegiatan bisnis dalam industri perkebunan yang
mencakup kegiatan di hulu dan hilir.
b. Kelapa sawit dan karet
Adalah jenis budidaya yang dikelola dan menjadi core business

dalam industri perkebunan.

% \www.ptpn5.com
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c. Efisien
Efisiensi adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya
sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan
output.
d. Mitra
Dalam melakukan kegiatannya, Perusahaan juga
mengembangkan dan menjalankan prinsip-prinsip kemitraan untuk
tumbuh dan berkembang bersama (Growth of Equality). Pertumbuhan
dan perkembangan yang dialami oleh Perusahaan juga harus dialami
oleh pertumbuhan dan perkembangan mitra-mitra Perusahaan.
Perusahaan tidak menganut prinsip-prinsip egoistis yang hanya
memikirkan diri sendiri untuk tumbuh dan berkembang.
e. Kepentingan Stakeholder
Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, Perusahaan akan terus
berupaya memperhatikan kepentingan- kepentingan Stakeholder nya.
Stakeholder adalah pihak yang memiliki kepentingan atau pemangku
kepentingan suatu perusahaan atau organisasi.
f. Berwawasan Lingkungan
Perusahaan akan terus menerus meningkatkan kualitas
lingkungan hidup di tempat beroperasinya melalui penerapa sistem
manajemen lingkungan dan meningkatkan kesadaran kepada seluruh
jajarannya akan pentingnya pelestarian lingkungan.
g. Unggul
Perusahaan akan terus meneruskan meningkatkan daya saing
melalui keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci
keberhasilan Perusahaan dalam penguasaan teknologi dan peningkatan
daya saing. Karakteristik SDM yang akan dikembangkan adalah :*
1) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan diri
2) Mampu bekerja secara professional dan dalam team work

3) Memiliki kemampuan berkomunikasi

%2 File Dokumentasi PT. Perkebunan Nusantara \V/
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4) Memiliki daya saing individu yang kuat
5) Memiliki motivasi untuk berkarya demi memajukan Perusahaan
6) Memiliki sifat proaktif (kreatif dan inisiatif), antisipatif dan

memiliki sikap mental maju

4.4 Sistem Tata Nilai Perusahaan

1. Falsafah
“Setiap insan PT Perkebunan Nusantara V (Persero) meyakini bahwa kerja
keras, kerja cerdas, kerja ikhlas akan bermakna bagi perusahaan, mitra
kerja, masyarakat dan lingkungan untuk mencapai kinerja unggul”.

2. Motto
KITA PEKEBUN HEBAT

3. Nilai-Nilai Perusahaan
“Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif” (AKHLAK)

4. Kompetensi Inti
Mengelola Kebun inti, Plasma dan Kemitraan dalam pemenuhan bahan
baku untuk menghasilkan produk yang berkelanjutan dan sesuai dengan

harapan besar.*

4.5Bidang Usaha
Sebagai salah satu Peseroan perkebunan milik negara yang telah cukup
lama bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet, sampai saat ini
Perseroan tetap fokus pada kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk
meningkatkan kinerjanya, Perseroan melakukan berbagai usaha antara lain
meningkatkan volume dan kualitas produksi hasil olah minyak sawit (CPO),
inti sawit, Palm Kernel OIL (PKO), Palm Kernel Meal (PKM), Ribbed
Smoked Shett (RSS), Standard Indonesia Rubber 10/20 (SIR 10/20) dan

produk lainnya.
Dengan mutu hasil produksi sesuai standar nasional dan internasional

diharapkan komoditi-komoditi tersebut dijual dan dipasarkan dengan hasil

% \www.ptpn5.com
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yang optimal. Selain itu Perseroan melakukan efisiensi dan efektivitas di

semua lini produksi termasuk didalamnya kegiatan pembukaan lahan,

penanaman ulang, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan

dan kegiatan lainnya seperti pengembangan kebun plasma.

1. Minyak Sawit dan Inti Sawit

Perseroan mengelola kebun inti dan kebun plasma berikut 12

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dan Pabrik PKO dan PKM yang menjadi
tulang punggung operasional Perseroan yang menghasilkan minyak kelapa
sawit dan inti sawit. Produk yang dihasilkan harus memenuhi kriteria baku
mutu standar nasional maupun internasional agar dapat diterima pasar.
Untuk itu Perseroan berupaya menjaga kualitas produk dengan
penanganan seluruh rangkaian proses produksi dengan baik dan benar
sesuai standar. Sekitar 98% CPO dipasarkan didalam negeri dan sisanya
diperuntukkan pasar luar negeri. Sedangkan seluruh produksi inti sawit
diolah kembali menjadi PKO dan PKM yang dipasarkan didalam dan luar
negeri.

2. Karet

Hasil produksi kebun karet Perseroan diolah di pabrik karet Remeh

menjadi SIR 20. Seperti halnya produk minyak sawit, mutu produk yang
dihasilkan harus sesuai dengan standar nasional maupun internasional agar

dapat diterima pasar didalam negeri dan luar negeri.

4.6 Struktur Organisasi Perusahaan
Pada suatu pencapaian tujuan organisasi perusahaan, diperlukan suatu
struktur organisasi para karyawan, usaha-usaha dikoordinasikan serta tersusun
dari sejumlah subsistem yang saling berhubungan dan bekerjasama atas dasar
pembagian tugas dan wewenang serta mempunyai tujuan tertentu. Didalam
suatu perusahaan, manajemen mempunyai hubungan yang erat dengan
organisasi. Setiap organisasi harus mempunyai manajemen agar tujuan yang

telah ditetapkan dapat dicapai dengan efektif dan efisien.
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Untuk itu maka diperlukan struktur organisasi yang merupakan suatu
alat manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi yang baik dalam
perusahaan, maka pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing
pegawai didalam perusahaan tersebut dapat diketahui secara jelas menurut

susunan dari struktur organisasi seperti tergambarkan dalam tabel berikut ini :



Struktur Organisasi Bagian Sumber Daya Manusia

Gambar 4.1

Kepala Bagian Sumber
Daya Manusia
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Kepala Sub Bagian

Kepala-Sub Bagian Kepala Sub Bagian Kepala Sub Bagian
Personalia Pengembangan Kompetensi dan Jaminan Ketenaga
Sumber Daya Manusia Penilaian Sumber Kerja Sumber Daya
Daya Manusia Manusia
Staff Sub Staff Sub Staff Sub Staff Sub
Bagian Bagian Bagian Bagian
Personalia Personalia Jaminan Jaminan
Karyawan Karyawan Ketenaga Kesehatan
Golongan IA- Golongan Kerjaan dan
1D I1A-1VD Hubungan
Industrial
Staff Sub Staff Sub Staff Sub Staff Sub
Bagian Sosial Bagian Bagian Bagian
dan Pengembangan Kompetensi Penilaian
Pendidikan Sumber Daya Sumber Daya Sumber Daya
Manusia Manusia Manusia




Tabel 4.2
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Nama-Nama Karyawan Bagian Sumber Daya Manusia

No Nama Karyawan Jabatan Bagian/Bidang
1. | Suhadi Krani Urusan Personalia | Bagian Sumber
Karyawan dan HI Daya Manusia
(SDM)
2. | Muhafidin Krani Urusan Personalia | Bagian Sumber
karyawan dan HI Daya Manusia
(SDM)
3.| Didid Aidil Syahputra Krani Urusan Manajemen | Bagian Sumber
Kerja Individu dan Daya Manusia
Perencanaan (SDM)
4. | Diaz Himawan Ginting | Krani Urusan Bagian Sumber
Kompetensi dan Daya Manusia
Assessment Center (SDM)
5. | Elfrida Shinta MS Krani Urusan Pelatihan Bagian Sumber
dan Pengembangan SDM | Daya Manusia
(SDM)
6. | Abdul Roni Tanjung Petugas Agama Bagian Sumber
Daya Manusia
(SDM)
7. | Mhd. Taufik Salim Krani Urusan Program Bagian Sumber
Pensiun Daya Manusia
(SDM)
8. | Dewi Albina Barus Krani Urusan Program Bagian Sumber
Pensiun Daya Manusia
(SDM)
9. | Ali Amri Krani Urusan Jaminan Bagian Sumber
Kesehatan Daya Manusia
(SDM)
10. | Maya Shinta Syahwani Krani Urusan Jaminan Bagian Sumber
Kesehatan Daya Manusia
(SDM)
11. | Elva Sofiana Krani Urusan Jaminan Bagian Sumber
Kesehatan Daya Manusia
(SDM)
12. | Pangihutan Lubis Krani Urusan Penggajian | Bagian Sumber
dan Biaya SDM Daya Manusia
(SDM)
13. | Yusriati Pelayan Kantor Bagian Sumber
Daya Manusia
(SDM)
14. | Erwin Maulana Lubis, Ka. Sub Bagian Bagian Sumber

SE, M.Fin

Kesejahteraan dan

Daya Manusia
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Kesehatan (SDM)
15.-| Ircham Darmawan Staff Sub Bagian Bagian Sumber
Manajemen Talenta dan | Daya Manusia
Transformasi Budaya (SDM)
16..| Irwan Staff Sub Bagian Bagian Sumber
Manajemen Kerja Daya Manusia
Individu dan Perencanaan | (SDM)
dan Pengembangan
Organisasi
17.-| M. Adenan Siregar, SE Ka. Sub Bagian Bagian Sumber
Pengembangan SDM dan | Daya Manusia
Assessment Center (SDM)
18. | M. llham Santosa, SH, H | Ka. Sub Bagian Bagian Sumber
Personalia dan Daya Manusia
Pengembangan (SDM)
Organisasi
19. | Muhammad Nur, dr Staff Sub Bagian Jaminan | Bagian Sumber
Kesehatan Daya Manusia
(SDM)
20. | Nur Hanifah Staff Sub Bagian Bagian Sumber
Program Pensiun dan Daya Manusia
Jaminan Ketenagakerjaan | (SDM)
21. | Sori Pardomuan Ritonga, | Kepala Bagian Bagian Sumber
SP, MM Daya Manusia
(SDM)
22. | Syafruddin, SE Staff Sub Bagian Bagian Sumber
Pelatihan dan Daya Manusia
Pengembangan SDM (SDM)
23. | Sri Rahmadhani, S.Psi, Staff Sub Bagian Bagian Sumber

M.Psi, Psikolog

Kompetensi dan
Assessment Center

Daya Manusia
(SDM)




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan konselor di
PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru bahwasanya konseling di perusahaan
sebagai sarana untuk menolong karyawan. Konselor menolong karyawan
untuk mengubah pandangan terhadap kondisi, situasi, atau peristiwa yang
dapat menimbulkan stres kerja dengan menggunakan pendekatan rational
emotive behavior therapy.

Pendekatan rational emotive behavior therapy menekankan pada cara
berpikir mempengaruhi perasaan. Dalam proses konseling, konselor
melakukan pendekatan rational emotive behavior therapy dengan
menggunakan teknik kognitif, emotif dan behavioral yang dapat mengubah
pikiran konseli yang irasional menjadi rasional.

Dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan rational emotive behavior
therapy dapat mengatasi stres kerja pada karyawan di PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru. Konselor mengarahkan konseli bagaimana selalu
berpikir yang menyenangkan perasaan. Karena memang siklusnya selalu
berhubungan, pikiran mempengaruhi perasaan, perasaan mempengaruhi

tindakan atau perilaku.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dikemukakan beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan yang terlibat
dalam urgensi proses konseling di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru di
antaranya :
1. Diharapkan kepada konselor PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, agar
lebih mampu memenuhi dan memperhatikan karyawan yang benar-benar
membutuhkan penanganan konseling, terutama karyawan yang kinerjanya

menurun disebabkan oleh stres kerja dan masalah lainnya.
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2. Diharapkan kepada atasan/manager PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru, agar lebih dekat dengan bawahan dan memberikan perhatian
serta tidak memberikan beban pekerjaan yang terlalu berlebihan sehingga
membuat karyawan mengalami stres dalam bekerja yang berpengaruh
terhadap Kkinerjanya.

3. Diharapkan kepada karyawan yang mengalami masalah di dalam
pekerjaannya dapat bekerja sama dengan konselor dan memberikan
informasi serta menceritakan masalah yang sedang dihadapi dengan jujur

dan terbuka.
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LAMPIRAN I

INSTRUMEN WAWANCARA
Metode
Judul Variabel Indikator Kisi-Kisi Pengumpulan
Data
Pendekatan | Rational | 1. Teknik Memberikan Observasi,
Rational Emotive Kognitif keleluasaan wawancara
Emotive Behavior kepada dan
Behavior Therapy konselor untuk | dokumentasi
Therapy (REBT) berbicara
(REBT) Meyakinkan Observasi,
Dalam kepada Klien wawancara
Mengatasi untuk dan
Stres Kerja mengubah dokumentasi
Karyawan pandangannya
Di PT. Mengubah Observasi,
Perkebunan berpikir wawancara
Nusantara irasional dan
\/ menjadi lebih dokumentasi
Pekanbaru rasional
Memberikan Observasi,
tugas wawancara
dan
dokumentasi
2. Teknik Memberikan Observasi,
Emotif peluang klien wawancara
mengekspresika | dan
n berbagai dokumentasi
perasaan
Klien berjanji Observasi,
menghilangkan | wawancara
perasaan yang | dan
menimpa dokumentasi
dirinya
Untuk melatih, | Observasi,
mendorong dan | wawancara
membiasakan dan
klien dengan dokumentasi
pola perilaku
tertentu
3. Teknik Mendorong Observasi,
Behavi Klien ke arah wawancara
ouristik tingkah laku dan




yang lebih dokumentasi
rasional
Membentuk Observasi,
perilaku- wawancara
perilaku baru dan
pada klien dokumentasi
Menggambar Observasi,
perilaku- wawancara
perilaku dan
tertentu dalam | dokumentasi
bentuk
percakapan
sosial
Stres Faktor- Tekanan fisik Observasi,
Kerja Faktor atau desakan wawancara
Instrinsik waktu dan
. Beban kerja dokumentasi
yang berlebihan
Pengemban Kemenduaan Observasi,
gan Karier peran wawancara
Kepastian dan
pekerjaan dokumentasi
Hubungan Konflik antar Observasi,
Antartenag pribadi wawancara
a Kerja Konflik antar dan
kelompok dokumentasi
. Struktur Umpan balik Observasi,
Organisasi tentang wawancara
pelaksanaan dan
kerja yg tidak dokumentasi
memadai
Kondisi
lingkungan
kerja yg tidak
nyaman
Iklim Manajemen Observasi,
Organisasi yang tidak wawancara
sehat dan
. Gaya dokumentasi

kepemimpinan

Xi




INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KONSELOR DI PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA V PEKANBARU

DAFTAR WAWANCARA PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE
BEHAVIOR THERAPY (REBT) DALAM MENGATASI STRES KERJA
KARYAWAN DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA V PEKANBARU

Pengantar :
1. Diharapkan kesediaan Bapak/ibu menjawab pertanyaan dibawah ini dengan

benar untuk kevalidan data yang penulis butuhkan.
2. Jawaban yang Bapak/ibu berikan merupakan sumbangan yang sangat berharga
bagi penulis demi kelangsungan penelitian yang penulis lakukan.

3. Penulis mengucapkan terimakasih atas jawaban yang Bapak/ibu berikan.

Identitas Informan :

Nama : Sri Rahmadhani, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog
Jenis Kelamin : Perempuan

Lama Bekerja : 2 tahun

Tanggal Wawancara : 7 Juli 2022

Tempat Wawancara : Ruang Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)

DAFTAR WAWANCARA KONSELOR

1.~ Apa pentingnya konseling di perusahaan dalam mengatasi stres Kkerja
karyawan di PT. Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru?

2.~ Bagaimana cara memulai pembicaraan yang baik kepada karyawan pada saat
memberikan konseling?

3. Kesulitan seperti apa yang anda hadapi dalam mengatasi stres kerja karyawan?

4. Apakah anda selalu membantu ketika karyawan sedang membutuhkan bantuan

seputar permasalahan dalam bekerja?

xii




10.

11.
12.

Bagaimana cara anda meyakinkan kepada karyawan untuk mengubah
pandangannya yang tidak benar?

Bagaimana mengubah cara berpikir karyawan yang irasional menjadi lebih
rasional?

Apakah memberikan peluang kepada karyawan untuk mengekspresikan
berbagai perasaan yang menekan terhadap dirinya itu sangat efektif?
Bagaimana cara untuk mendorong karyawan ke arah tingkah laku yang lebih
rasional dan logis?

Bagaimana cara anda membentuk perilaku-perilaku baru terhadap karyawan?
Apakah ada pemberian tugas kepada karyawan yang mengalami stres kerja
untuk melakukan tindakan tertentu?

Apakah usaha dalam konseling di perusahaan sudah terlaksana dengan baik?
Apakah ada penilaian dan evaluasi yang diberikan setelah melakukan

konseling terhadap karyawan?

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KARYAWAN DI PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA V PEKANBARU

Identitas Informan Pendukung 1 :

Nama : Didid Aidil Syahputra

Jenis Kelamin : Laki-laki

LLama Bekerja : 18 tahun

Tanggal Wawancara : 28 Juni 2022

Tempat Wawancara : Ruang Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)

Identitas Informan Pendukung 11 :

Nama : Ali Amri

Jenis Kelamin : Laki-laki

Lama Bekerja : 3 tahun

Tanggal Wawancara : 28 Juni 2022

Tempat Wawancara : Ruang Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)
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9.

10.

5=
12.

Identitas Informan Pendukung 111 :

Nama : Elfrida Shinta MS
Jenis Kelamin : Perempuan
Lama Bekerja : 9 tahun
Tanggal Wawancara : 7 Juli 2022
Tempat Wawancara : Ruang Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)
DAFTAR WAWANCARA
KARYAWAN

Tantangan seperti apa yang anda hadapi selama bekerja di bidang SDM?
Apakah pekerjaan yang anda lakukan saat ini merupakan pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuan anda?

Apakah waktu yang diberikan cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam
pekerjaan anda?

Apakah anda merasa kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan urusan
luar pekerjaan?

Apa saja tekanan yang anda rasakan selama bekerja di bidang SDM?

Apakah anda pernah merasa diintimidasi di tempat kerja?

Biasanya konflik seperti apa yang anda rasakan antar sesama karyawan di
tempat kerja?

Apakah anda pernah melakukan peran ganda dalam bekerja?

Apakah anda sering merasa frustasi dengan beban kerja yang berlebihan?
Apakah kondisi lingkungan kerja saat ini sesuai dengan kenyamanan yang
anda harapkan?

Apakah anda pernah merasa stres karena gaya kepemimpinan atasan anda?
Apa manfaat konseling di perusahaan ini bagi anda?
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LAMPIRAN I1

PEDOMAN OBSERVASI
PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT)
DALAM MENGATASI STRES KERJA KARYAWAN DI PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA V PEKANBARU

Petunjuk Pengisian :
1. Isi identitas observasi pada kolom yang sudah disesuaikan

2. Beritanda ( v ) pada pernyataan dibawah ini dengan alternative jawaban
sebagai berikut pada kolom frekuensi
Checklist Observasi :

Nama Subjek

Hari, Tanggal : Kamis, 07 Juli 2022

Waktu Observasi : 08.00 — 15.00

Lokasi : PT. Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru
Teknik e Memberikan Memulai v
Kognitif keleluasaan pembicaraan

kepada konselor | yang baik kepada
untuk berbicara | karyawan pada
saat memberikan

konseling
e Meyakinkan Meyakinkan v
kepada klien kepada karyawan

untuk mengubah | untuk mengubah

pandangannya pandangannya

e Mengubah Mengubah cara v
berpikir irasional s
menjadi lebih | “erPIKIr
rasional
XV



karyawan yang

irasional menjadi

lebih rasional
Memberikan Ada pemberian
tugas tugas kepada
karyawan untuk
melakukan
tindakan tertentu
Teknik Memberikan Memberikan
Emotif peluang klien peluang kepada
mengekspresikn | karyawan untuk
berbagai mengekspresikan
perasaan berbagai perasaan
yang menekan
terhadap dirinya
Untuk melatih, Membentuk
mendorong dan | perilaku-perilaku
membiasakan baru terhadap
klien dengan karyawan
pola perilaku
tertentu
Teknik Mendorong Mendorong
Behavioristik E:gi;}e IZE‘: karyawan ke arah
yang lebih tingkah laku yang
rasional lebih rasional dan
logis
Membentuk Membentuk
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© Hak cipta milik UIN Suiska Riau State Islamic Ungversity of Sultan Syarif Kasim Riau
-l
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau sel|uruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n.. mwmmj@dzﬁgﬂ:madu%xmﬁmﬂém:nmzeerm:_nm:m__:m:.Um:c__mm:_Ama\mm_im:_nm:éwc:m:_mvoﬁm:_Um:c__mmjx::xmﬁmcHw:_mcm:mcmﬂcammm_m:.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perkebunan Nusantara V (Persero) — Kantor Cabang Pekanbaru, Riau.
Alamat Lokasi : JI. Rambutan No.43, Sidomulyo Tim, Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru, Riau (28294), Indonesia.

- Pl

Ruang konseling di bagian Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
melaksanakan proses wawancara dengan informan.
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stres kerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V
XiX

membahas tentang bagaimana pendekatan rational emotive behavior therapy
Pekanbaru. Wawancara ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 Juli 2022 di

Ruang Bagian Sumber Daya Manusia (SDM).

Wawancara dengan Ibu Sri Rahmadhani, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog (key informant)
(REBT) dalam mengatasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




yang dialami. Pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 di Ruang Bagian Sumber
XX

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru membahas mengenai penyebab stres kerja
Daya Manusia (SDM).

Wawancara dengan Bapak Didid Aidil Syahputra, informan pendukung | di PT.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




g © 8 Wawancara dengan Bapak Ali Amri, informan pendukung Il di PT. Perkebunan
o 3 Nusantara V Pekanbaru membahas mengenai penyebab stres kerja yang dialami.

3 3 Pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 di Ruang Bagian Sumber Daya Manusia
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yang dialami. Pada hari Kamis tanggal 7 Juli 2022 di Ruang Bagian Sumber Daya
XXii

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru membahas mengenai penyebab stres kerja
Manusia (SDM).

Wawancara dengan lIbu Elfrida Shinta MS, informan pendukung Il di PT.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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